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Abstrak: Daya dukung lahan pertanian merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan keberlanjutan pertanian. Hal ini
terjadi karena tanpa adanya dukungan lahan pertanian maka keberlanjutan pertanian tidak akan dapat dipertahankan. Berdasarkan hal terse-
but maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji daya dukung lahan pertanian dan keberlanjutan pertanian di Desa Duren
Kecamatan Bandungan Semarang. Jumlah sampel vang diambil sebanyak 92 rumahtangga tani secara random sampling. Data terdiri dari data
primer dan data sekunder. Pengukuran daya dukung lahan pertanian dilakukan secara kuantitatif, sedangkan pengukuran keberlanjutan per-
tanian dilakukan secara kualitatif dengan skala likerts dan dianalisis dengan metode kuartil (Q). Hasil analisis daya dukung lahan pertanian
menunjukkan bahwa lahan pertanian  tidak lagi mendukung terhadap kehidupan petani, namun dari sisi keberlanjutannya masih menunjuk-
kan tinggi. Hal ini terlihat dari hasil analisis keberlanjutan pertanian, dari 5 (lima) dimensi keberlanjutan, hanya 1 (satu) dimensi yang tergo-
long rendah yaitu dimensi sosal, sedangkan dimensi ekonomi, dimensi lingkungan, dimensi kelembagaan dan dimensi teknologi masih tergo-
long tinggi dalam mendukung keberlanjutan pertanian..

Kata Kunci: Lahan, Pertanian, Daya Dukung, Keberlanjutan

Abstract: Carrving capacity of agricultural land is one important component in determining agricultural sustainability. This happens be-
cause without the carrying capacity of agricultural land, the sustainability of agriculture will not be maintained. Based an this, this research was
conducted with the aim for analyze the carrying capacity of agricultural land and agricultural sustainability in the Duren Village Bandungan
District, Semarang. The number of samples taken was 92 farming households by random sampling. Data consists of primary data and secondary
data. Measurement of the carrying capacity of agricultural land is done quantitatively, while the measurement of agricultural sustainability is
done qualitatively with a Likerts scale and analyzed by the quartile (Q) method. The results of the analysis of the carrying capacity of agricultural
land indicate that agricultural land no longer supports the lives of farmers, but in terms of sustainability it still shows high. This can be seen from
the resulfs of the analysis of agriculfural sustainability, fraom 5 (five) dimensions af sustainability, only [ (one) dimension which is classified as low
namely social dimension, while the economic dimension, enviranmental dimension, institutional dimension and technological dimension are still
relatively high in supporting agricultural sustainability.

PENDAHULUAN

Lahan pertanian dari tahun ke tahun terus mengalami
penurunan sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk.
Pertambahan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan
ketersediaan lahan menyebabkan meningkatnya tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian. Meningkatnya tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian telah menjadi permasa-
lahan dalam pembangunan pertanian di suatu wilayah
(Moniaga 2011; Trisilia 2014 & Sudrajat 2016). Salah satu
permasalahan meningkatnya tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian adalah munculnya persaingan di masyarakat

dalam memanfaatkan lahan. Akibatnya, beberapa wilayah

dengan kepadatan penduduk vang tinggi telah menyebabkan

eksploitasi lahan vang berlebihan, sehingga muncul
penurunan daya dukung lahan vang akan menurunkan kapa-
sitas lahan dalam mendukung keberlanjutan pertanian
(Moniaga, 2011; Hariyanto, 2018).

Ketidakseimbangan atau penurunan daya dukung lahan
pertanian menurut Talumingan & Jocom (2017); Herlinda-
wati (2018) dipengaruhi oleh jumlah penduduk vang terus
meningkat, peningkatan infrastruktur sosal ekonomi, kon-
versi lahan pertanian, industrialisasi, meningkatnya persen-

tase sejumlah petani dan penurunan luas lahan yang tersedia.
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Padahal, daya dukung lahan menjadi salah satu aspek vang
terpenting dalam menunjang pertanian berkelanjutan. Hal
ini terjadi karena kegiatan pertanian yang berkelanjutan tid-
ak terlepas dari ketersediaan lahan pertanian, baik secara
kualitas maupun secara kuantitas. Oleh karena itu, agar
ketersediana lahan pertanian di masa depan dapat diprediksi
maka mengkaji secara mendalam tingkat daya lahan per-
tanian di suatu wilayah menjadi sangat penting (Muta'ali,
2015).

Menurunnya dayva dukung lahan pertanian dan keber-
lanjutan pertanian, juga tidak terlepas dari pengaruhan peru-
bahan sistem sosialbudaya vang ada dalam lingkungan
masyarakat petani. Salah satu aspek sosial-budaya vang
cukup berperan dalam mempengaruhi perubahan daya
dukung dan kebarlanjutan lahan pertanian adalah sistem
pembagian lahan secara turun temurun. Pembagian lahan
tersebut telah menyebabkan pemilikan lahan petani semakin
sempit (Sudrajat, 2013; Sudrajat, 2015). Akibatnya, daya
dukung lahan pertanian vang dapat menopong kehidupan
petani di masa vang akan datang akan sangat mengkhawatir-
kan. Hal ini terjadi karena petani tidak merasa cukup untuk
tetap bertahan dengan lahan pertaniannya sehingga keber-
lanjutan pertanian tidak bisa dipertahankan (Sudrajat 2013 &
Muta’ali 2015).

Penyebab lain menurunnya daya dukung lahan adalah
hilangnya sistem nilai socio-culfure tradisional petani yang
berbasis alamiah vaitu; semakin melemahnya sejumlah
pranata sosial yang dipraktekan dalam kegiatan pertanian.
Melemahnya pranata sosial dalam lingkungan masyarakat
petani ditandai dengan menurunnya kualitas lingkungan
sosial, hilangnya sistem gotong royong serta pada taraf-taraf
tertentu berubahnya nilai-nilai kearifan lokal dan norma
vang berlaku dalam kehidupannya (Suhartini, 2009; Ridwan
2007; Sunarya dkk. 2016; Ismanto dkk. 2012; Sudrajat 2018:
Prayoga dkk. 2019).

Perubahan nilai socio-calture yang salah satunya diciri-
kan dengan hilangnya nilai kearifan lokal merupakan salah
satu dampak negatif dari adanya revolusi hijau. Revolusi
hijau vang ditandai dengan perkembangan teknologi
pertanian menuntut adanya ektensifikasi dan intensifikasi
pertanian. Bahkan, revolusi hijau juga telah menghancurkan
sistem socio-culture tradisional dan pengetahuan tradisional
petani vang selama bertahun-tahun berjalan selaras dengan
dayva dukung lingkungan (Zamroni 2010 & Sukayat 2013).
Dampak revolusi hijau, juga tidak hanya merubah nilai socio-
culture petani, namun juga telah merusak sumber daya
lingkungan dan menciptakan ketergantungan petani pada
input bahan kimia (Prayoga dkk. 2019 & Sudrajat 2018).

Daya dukung lahan pertanian merupakan kemampuan
lahan pertanian untuk mendukung kehidupan petani dalam
melakukan aktivitas pertanan. Daya dukung lahan pertanian
pada dasarnya sangat bergantung pada persentase lahan yang

dapat digunakan untuk kegiatan pertanian, besarnya hasil

pertanian persatuan luas dan fekuensi panen (Scemarwoto
1983 & Harivanto dkk. 2018). Sementara itu, Manik (2003)
dayva dukung lahan pertanian adalah suatu ukuran jumlah
individu dari suatu populasi yang dapat didukung oleh lahan
pertanian yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh
karena itu, daya dukung lahan pertanian sangat ditentukan
oleh potensi sumber daya lahan yang tersedia dan teknologi
serta jenis pekerjaan dan pendapatan penduduk. Berdasarkan
hal tersebut maka ketersediaan lahan pertanian yang dapat
dikelola dan dimanfaatkan untuk pertanian akan mem-
berikan daya dukung vang lebih baik dan akan terjadi se-
baliknya.

Menurut Pusat Stusi Sumberdaya Lahan (2013) secara
umum ada dua faktor yang mempengaruhinya perbedaan
daya dukung lahan pertanian yaitu; faktor internal dan ekter-
nal. Faktor internal meliputi kondisi sosial ekonomi
penduduknya dan kondisi fisik vang meliputi topografi vaitu
kemiringan lereng dan elevasi (titik ketinggian) lahan; pa-
rameter iklim yaitu curah hujan dan temperatur; dan unsur-
unsur tanah seperti; drainase tanah, tekstur bahan kasar,
kedalaman tanah, ketebalan gambut, alkalinitas, bahaya erosi,
bahaya banjir atau genangan, dan keasaman tanah. Faktor
faktor ekternalitas vaitu situasi geostrategi, geopolitik, dan
geoekonomi. Sementara itu, menurut Rivadi dan Bratakusu-
mah (2004) paling tidak ada lima faktor yang mempengaruhi
dayva dukung lahan pertanian vaitu; total luas la-
han pertanian ada dalam suatu wilayah, frekuensi panen,
jumlah  rumahtangga tani vang tergantung pada sumber
daya lahan, persentase jumlah penduduk vang vang berkerja
di pertanian, dan ukuran rata-rata lahan pertanian vang di-
miliki petani. Apabila faktor-faktor tersebut tidak lagi men-
dukung terhadap kegiatan pertanian maka tidak menutup
kemungkinan daya dukung lahan pertanian akan semakin
rendah dan pada akhirnya keberlanjutan pertanian tidak bisa
dipertahankan.

Keberlanjutan pertanian merupakan implementasi dari
pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, menurut
Shepherd (1998) keberlanjutan pertanian memberikan mak-
na bahwa pertanian dapat dilakukan secara berkelanjutan
sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Berdasarkan hal
tersebut maka keberkelanjutan pertanian harus memper-
hatikan beberapa prinsip vaitu: pertama menggunakan sis-
tem input luar vang efektif; produktif, murah, dan membu-
ang metode produksi yang menggunakan sistem input dari
industri; kedua memahami dan menghargai kearifan lokal
serta lebih banyak melibatkan peran petani dalam pengel-
olaan sumberdaya alam dan pertanian; dan ketiga
melaksanakan konservasi sumberdaya alam vang digunakan
dalam sistem produksi. Jika semua prinsip ini dapat direal-
isasi dalam kehidupan petani maka keberlanjutan pertanian
akan dapat dipertahankan dengan baik dan akan terjadi se-
baliknya.

Menurut Untung (1989)

keberlanjutan  pertanian
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dicirikan oleh beberapa aspek diantaranya adalah; pertama
mampu meningkatkan produksi pertanian dan menjamin
keamanan pangan di dalam negerii kedua mampu
menghasilkan pangan vang terbeli dengan kualitas nutrisi
vang tinggi serta meminimalkan kandungan bahanEbahan
pencemar kimia dan organisme vang memba-hayakan;
ketiga tidak mengurangi dan merusak kesuburan tanah, tidak
meningkatkan erosi, dan meminimalkan ketergantungan
pada sumber daya alam tidak terbarukan; keempat mampu
mendukung kehidupan masyarakat pedesaan dengan
meningkatkan kesempatan kerja, menyediakan penghidupan
vang layak dan mantap bagi para petani; kelima tidak
membahayakan kesehatan masyarakat yvang bekerja atau
hidup di lahan pertanian dan yang mengkonsumsikan hasil
pertanian; dan keanam melestarikan dan meningkatkan
kualitas lingkungan hidup di lahan pertanian dan perdesaan
serta melestarikan sumber daya alam dan keanekaragaman
hayati setempat.

Pertanian berkelanjutan menurut Gliessman at al., (2010)
& Husodo, (2005) dicirikan oleh beberapa kriteria vaitu; (1)
layak secara ekonomi; (2) layak secara ekologis dan
bersahabat; (3) layak secara sosial; (3) cocok secara budaya;
dan (4) merupakan sistem dan pendekatan vang holistik. Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan Sudrajat (2013) &
Sudrajat, (2015) bahwa lahan pertanian sawah yang masih
dapat dilihat dari 5 (lima)

pendekatan vaitu (1)Pendekatan ekonomi, secara ekonomi

potensial  berkelanjutan
lahan sawah potensial berkelanjutan dicirikan degan nilai
produktivitas per satuan luas lahan tinggi dengan biaya
pengelolaan vang rendah. (2) Pendekatan sosial, secara
sosial lahan sawah potensial adalah lahan sawah vang selalu
terkait dengan nilai-nilai sosial yang diberikan lahan sawah
pada pemiliknya. Ini berarti jika petani sebagai pemilik lahan
masih memandang penting akan nilai sosial lahan tersebut
maka tidak menutup kemungkinan petani akan selalu dekat
dengan lahannya. (3) Pendekatan lingkungan, lahan sawah
potensial berkelanjutan secara lingkungan selalu dikaitkan
kondisi lingkungan fisik lahan sawah dalam mempengaruhi
{(4)Pendekatan

berdasarkan pendekatan aksesibilitas lahan sawah potensial

produktivitasnya. Aksesibilitasnya,
berkelanjutan adalah lahan sawah vang dicirikan dengan
aksesibilitas sangat rendah karena jika akses lahan sawah
cukup baik maka potensi mengalami perubahan ke non per-
tanian akan lebih besar. (5)Pendekatan lingkungan tempat
tinggal petani, pendekatan ini menitikberatkan pada ho-
mogenitas petani yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.
Jika di lingkungan tempat tinggal petani masih didominasi
petani maka potensi keberlanjutan pertanian akan lebih be-
sar dibandingkan dengan kondisi lingkungan dimana
petaninya sudah menjadibagian yvang termarjinalkan.
Menurut Saida dkk. (2011) berkelanjutan usahatani
holtikultura dapat dicirikan dari 4 (empat) dimensi vaity

pertama dimensi ekologi vang terdiri dari lima atribut yaitu

tingkat erosi vang terjadi, ketersediaan bahan organik,
kualitas hasil tanaman hortikultura, produktivitas tanaman
hortikultura, dan pengelolaan lahan. Kedua dimensi
ekonomi yang terdiri dari enam atribut yaitu komoditas
unggulan tanaman hortikultura, harga produk komoditas
hortikultura, kontribusi terhadap pendapatan petani,
pengelolaan hasil pertanian hortikultura, luas lahan garapan,
dan ketersediaan pemasaran. Ketiga dimensi yang terdiri dari
lima atribut vyaitu intensitas penyuluhan dan pelatihan
mengenai teknologi ramah lingkungan, adopsi teknologi
konservasi  tanah, eksistensi layanan  pemerintah,
pengetahuan masyarakat tentang lingkungan, persepsi
masyarakat tentang partisipatori, dan persepsi masyarakat
terhadap upava konservasi tanah. Keempat dimensi
kelembagaan vang terdiri dua atribut yaitu keberadaan
kelompok tani dan intensitas pertemuan kelompok tani.
Kelima dimensi teknologi yang terdiri dari lima atribut yaitu
teknik penggunaan mulsa, penggunaan pupuk organik dan
biofertilizer, teknologi pembuatan pupuk organik, intensitas
penggunaan pestisida, dan teknologi pembuatan biopestisida.
Hal vang sama dikemukakan Charles (2001) bahwa untuk
mengkaji keberlanjutan kegiatan perikanan dapat dianalisis
dari empat aspek keberlanjutan, yakni keberlanjutan ekologi
{ecological sustainability), keberlanjutan sosio-ekonomi
(socio-economic sustainability), keberlanjutan komunitas
(community sustainability) dan keberlanjutan kelembagaan
(institutional sustainability).

Sementara itu, Sutanto (2006) keberlanjutan pertanian
dicirikan oleh beberapa aspek vaitw: (1) mantap secara
ekologis vang berarti mampu mempertahankan kualitas
sumber daya alam dan kemampuan agroekosistem secara
keseluruhan; (2) bisa berlanjut secara ekonomis yang berarti
dapat mengembalikan biaya dan tenaga vang dikeluarkan
serta meningkatkan penghasilan;(3) adil vang berarti adil
terhadap manusia dan lingkungan; (4) manusiawi yang
berarti menghargai semua bentuk kehidupan; dan (5) luwes
artinya para petani mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi usaha tani vang berlangsung terus.

Keberlanjutan pertanian menurut Harington (1992)
dapat ditinjau dari berbagai aspek dan harus disadari bahwa
aspek-aspek tersebut bersifat dinamis sesuai dengan
perkembangan teknologi dan sosial ekonomi masyarakat.
Adapun aspek vang dimaksudkan tersebut adalah aspek
etika dan tanggungjawab moral dan aspek agroekologi.
Sementara itu, keberlanjutan pertanian dan daya dukung
lahan menurut Riyadi dan Bratakusumah (2004) tidak ter-
lepas dari masalah internal vaitu: sejumlah masalah terkait
dengan semakin kecilnya area lahan, topografi bergunung
dan bergelombang, jenis tanah, kesuburan dan nutrisi lahan
vang terbatas, sedangkan masalah ekternal vaitu masalah
vang datang dari luar lahan seperti: kondisi alam bisa terkait
dengan masalah pencemaran lingkungan, bencana alam

(gempa, banjir dan lonsor) dan pengaruh iklim (badai,
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kekeringan dan banjir).

Hal vang sama dikemukan Notohadiprawiro (1991); Su-
pardi, (1994); Suryanto (2007) & Soemarwoto (2001) bahwa
dayva dukung lahan pertanian dan berkelanjutan pertanian
ditentukan oleh banyak faktor vaitu faktor biofisik dan so-
sialbudaya. Faktor biofisik vang sangat penting dalam
menentukan daya dukung dan berkelanjutan pertanian vaitu
proses ekologi yang merupakan sistem pendukung ke-
hidupan dan keanekaragaman jenis hayati yang merupakan
sumberdaya genetik, faktor geografi (iklim, perubahan cuaca,
kesuburan tanah, erosi). Sementara itu, faktor sosial-budaya
vang sangat penting dalam menentukan dalam daya dukung
lahan dan berkelanjutan pertanian yaitu terkait kemiskinan,
kemilikan sumberdaya atau kekayaan, pengetahuan dan pen-
didikan, tradisi dan budaya, rasionalitas petani, kearifan lokal
dan aspek sosial budaya lainnya.

Perubahan dayva dukung dan keberlanjutan pertanian
menurut Padjarajani (2008) & Moniaga (2011) terjadi pada
daerah vang dinamika kepadatan penduduk tinggi, pem-
ilikan lahan pertanian sempit, mengalami transformasi
kegiatan dari pertanian ke non pertanian, mobilitas
penduduk yang tinggi, interaksi aktivitas perdesaan dan
perkotaan vang tinggi, serta terjadi percampuran
penggunaan lahan vang intensif antara permukiman dan
aktivitas ekonomi lainnya. Jika fenomen tersebut terus ber-
lanjut maka dava dukung dan keberlanjutan pertanian di
daerah tersebut tidak akan dapat dipertahankan lagi.

Ini berarti mengandung makna bahwa daya dukung la-
han pertanian merupakan salah satu komponen penting da-
lam menentukan keberlanjutan pertanian. Hal ini terjadi
karena tanpa adanya dukungan lahan pertanian maka keber-
lanjutan pertanian tidak akan dapat dipertahankan. Ber-
dasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengkaji daya dukung lahan pertanian dan
keberlanjutan pertanian di Desa Duren Kecamatan Ban-

dungan Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Duren Kecamatan Ban-
dungan Kabupaten Semarang. Data yvang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah petani yang tinggal di lokasi penelitian
dan aktif melakukan kegiatan usahatani. Jumlah sampel
diambil sebanyak 92 rumahtangga tani yang diambil secara
proposional dari setiap dusun, sedangkan pengambil sampel
dilapangan secara random sampling.

Variabel penelitian yang dianalisis terdiri dari: (1) karak-
teristik sosial-ekonomi rumahtangga tani; (2) aspek keber-
lanjutan pertanian vang dilihat dari dimensi sosial, dimensi
ekonomi, dimensi lingkungan, dimensi kelembagaan dan
dimensi teknologi; (3) daya dukung lingkungan; dan (4) per-
sepsi petani terhadap daya dukung lahan pertanian. Pen-
gukuran variabel vang bersifat kualitatif dilakukan dengan

metode skala likerta, sedangkan pengukuran variabel lainnya
disesuaikan dengan jenis datanya. Pengukuran variabel daya
dukung lahan dilakukan dengan menggunakan persamaan
berikut:

dimana:

CCR= kemampuan daya dukung lahan pertanian

A = TJumlah total area yang dapat digunakan untuk kegiatan
pertanian

r = Frekuensi panen per hektar per tahun

h = Jumlah KK (rumahtangga tani)

H = Persentase KK hidup disektor pertanian

F = Ukuran lahan pertanian rata-rata yang dimiliki petani

Adapun asumsi vang digunakan sebagai interpretasi hasil

perhitungan analisis daya dukung lahan pertanian adalah

sebagai berikut:

Jika CCR > 1

Artinya berdasarkan kuantitas lahannya, masih memiliki

kemampuan untuk mendukung kebutuhan pokok manu-

sia dan masih mampu menerima tambahan penduduk.

Pembangunan di wilayah tersebut masih dimungkinkan

bersifat ekspansif dan eksploratif lahan.
Jika CCR < 1

Artinya berdasarkan jumlah lahan yang ada, maka di

wilayah tersebut sudah tidak mungkin lagi dilakukan

pembangunan vang bersifat ekspansif dan eksploratif
lahan. Lahan-lahan vang berada pada posisi demikian
perlu mendapatkan program peningkatan produktivitas,
intensifikasi dan ekstensifikasi melalui perbaikan teknolo-
giatau menekan pertumbuhan penduduk.

Jika CCR =1

Artinya berdasarkan jumlah lahan, daerah ini masih mem-

iliki keseimbangan antara kemampuan lahan dan jumlah
penduduk, namun demikian kondisi ini perlu diwaspadai
karena jika pertambahan penduduk tidak terkendali aki-
bat pembangunan yang sangat cepat akan dapat me-
nyebabkan menurunnya kemampuan daya dukung.

Sementara itu, pengukuran variabel keberlanjutan per-
tanian dilakukan melalui beberapa tahapan, vaitu: (1) tahap
penentuan atribut atau kriteria berkelanjutan pertanian vang
mencakup lima dimensi (sosial, ekonomi, lingkungan,
kelembagaan dan teknologi), (2) tahap penilaian dari setiap
atribut dalam skala ordinal berdasarkan kriteria keberlanju-
tan setiap dimensi, (3) tahap analisis ordinasi vaitu dengan
memberikan nilai skor dari setiap dimensi.

Pengukuran data dilakukan dengan skala likerts dan di-
analisis dengan menggunakan metode kuartil (Q). Pada
perhitungan metode kuartil akan diperoleh nilai batas bawah
(B), nilai batas atas (A}, nilai Q1, nilai 32, nilai Q3 dan nilai
hasil survey lapangan. Untuk mengetahui arah kecederungan

dari keberlanjutan pertanian maka nilai hasil survey dicocok
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dengan nilai Q1, Q2 dan Q3 vang telah dikelompokan men-
jadi 4 (empat) kelompok vaitu:

Batas bawah s/d Q1 = keberlanjutan pertanian sangat rendah
>Qls/d< Q2 = Keberlanjutan pertanian rendah

>Q2 5/d<Q3 = Keberlanjutan pertanian tinggi

>3 s/dbatasatas = Keberlanjutan pertanian sangat tinggi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Daerah Penelitian

Desa Duren terletak kurang lebih 0,5 Km dari Ibukota
Kecamatan Bandungan dan 16 Km dari Ibukota Kabupaten
Semarang. Luas wilayah Desa Duren seluas 308 hektar,
terdiri lahan pertanian pertanian seluas 191,32 hektar yang
terdiri dari lahan sawah seluas 136 hektar, lahan non
sawah seluas 55,32 hektar dan lahan non pertanian seluas
116,68 hektar. Desa Duren memiliki topografi yang ber-
bukit dengan ketinggian kurang lebih 834 meter diatas per-
mukaan laut (dpl) dan memiliki rata-rata temperatur
udara tertinggi 22,64°C dan terendah 13,91°C (BPS 2018).
Kondisi topografi tersebut akan berpengaruh terhadap aktvi-
tas pertanian dan perkembangan non pertaniannya di wila-
vah Desa Duren.

Secara administrasi Desa Duren sebelah utara berbatasan
dengan Desa Jubelan, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Jimbaran dan Desa Sidomukti, sebelah barat berbatasan
dengan Desa Bandungan dan Desa Kentengan, sedangkan
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jetis dan Desa Milir
(Gambar 1). Jumlah penduduk Desa Duren pada tahun
2018 sebanyak 5.954 jiwa atau sekitas 10,28% dari total
jumlah penduduk Kecamatan Bandungan, sedangkan
kepadatan penduduknya mencapai 1.933 jiwa/km?.

Pekerjaan penduduk Desa Duren sebanyak 28,42% ber-
gerak di bidang pertanian vang terdiri dari sebanyak 1.158
petani, sebanyak 47 buruh tani dan sebanyak 1 orang sebagai
peternak, sedangkan penduduk vang bekerja di non per-
tanian jumlahnya lebih banyak vaitu mencapai 71,58% ber-
gerak bidangan jasa, industri dan perdagangan (BPS, 2018 &
Monografi Desa 2018).
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Gambar 1. Peta Administrasi Desa Duren Kecamatan Ban-
dungan Kabupaten Semarang

Karakteristik Demografi dan Sosial-Ekonomi Petani Desa
Duren

Salah satu aspek demografi vang cukup menarik diana-
lisis adalah faktor umur. Hal ini terjadi karena faktor umur
sangat berkaitan erat dengan usia produktif dan non produk-
tif. Hasil penelitian pada Tabel 1 menemukan rata-rata umur
petani di Desa Duren masih produktif yaitu berumur 52,7
tahun. Namun dilihat dari pendidikanya sebagian besar
masih berpendidikan SD dan tidak tamat SD. Dilihat dari
rata-rata jumlah anggota rumahtangganya hanya sebanyak 4
orang, dengan rata-rata yang bekerja di pertanian sebanyak 2
orang. Sementara itu, dilihat dari penguasaan lahan per-
tanian oleh rumahtangga tani rata-rata hanya seluas 0,1184
hektar, sehingga secara ekonomi kurang efisien jika dil-

akukan upaya intensifikasi pertanian berbasis teknologi.

Daya Dukung Lahan Pertanian Desa Duren

Lahan merupakan salah satu aspek vang penting dalam
mendukung keberlangsungan hidup petani. Petani membu-
tuhkan lahan untuk kegiatan pertanian (perkebunan, peri-
kanan, peternakan dan penggunaan non pertanian). Ber-
dasarkan hal tersebut maka kemampuan daya dukung lahan
pertanian menjadi sangat penting untuk diketahui agar la-
han pertanian dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. An-
alisis daya dukung lahan akan berkaitan erat dengan pem-
bangunan pertanian berkelanjutan, karena dengan menge-
tahui daya dukung lahan berarti dapat diprediksi kemampu-
an lahan pertanian di masa depan. Hasil perhitungan daya
dukung lahan pertanian diperoleh nilai CCR sebasar 0,1372.
Jika nilai CCR<l memberi arti bahwa daya dukung lahan
pertainan dalam mendukung kehidupan petani di Desa Du-
ren sudah tidak mungkin lagi dilakukan pembangunan per-
tanian vang bersifat ekspansif dan eksploratif lahan. Walau-
pun demikian, agar lahan pertanian tersebut tetap menopong
kehidupan petani, maka upaya peningkatan produktivitas,
intensifikasi dan efisiensi melalui perbaikan teknologi harus
terus diupayakan.

Rendahnya daya dukung lahan pertanian di Desa Duren
diperkuat dari hasil pengukuran kualitatif yang dianalisis
dengan metode kuartir (Q). Hasil analisis diperoleh nilai
batas bawah (B) sebesar 552, nilai batas atas (A) sebesar
2.760, nilai Q1 sebesar 1.104, nilai Q2 sebesar 1.656, nilai Q3
sebesar 2.208 dan nilai hasil survey vang diperoleh dari re-
sponden sebesar 1.527 (Gambar 2).

Keterangan:
Bs/dQ1 = Persepsi petani terhadapa daya dukung lahan
sangat rendah

> Q1s/d < Q2 = Persepsi petaniterhadapa daya dukung lahan

rendah

> Q2s/d <« Q3 = Persepsi petani terhadapa daya dukung lahan
tinggi

>03 = Persepsi petaniterhadapa daya dukung lahan

sangat tinggi
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Tabel 1. Karakteristik Demografi dan Sosial Ekonomi
Petani Desa Duren Kecamatan Bandungan

Kelompok Umur Frekuensi (f)  Persentase (%)
< 41 tahun 14 15,2
41-64 tahun 63 68,5
65 tahun 15 16,3

Total 92 100,0

Rata-rata 52,7 tahun

Pendidikan Frekuensi (f)  Persentase (%)
Tidak tamat SD 37 40,2
Tamat SD 44 47.8
Tamat SLTP 6 6,5
Tamat SLTP 5 5,4

Total 92 100,0

Jumlah Anggota

Rumahtangga Frekuensi (f) Persentase (%)
<3 orang 9 9,8
3-5 orang 71 77,2
=5 orang 12 13,0

Total 92 100,0

Rata-rata 4

Anggota Ru-

mahtangga Yang

Bekerja DiPertanian  Frekuensi (f) Persentase (%)
1 orang 29 31,5

2 orang 59 64,1
3 orang 4 4,3

Total 92 100,0

Rata-rata 2

Luas penguasaan

Lahan Pertanian Frekuensi Persentase
< 0,25 ha 78 84.8
0,25-0,5 ha 10 10.9
=0,5 ha 4 4.3

Total 92 100.0

Sumber: Data Primer, 2019

an Persepsi petani tinggi
B o1 02 03 A
56 2.208 2.760

552 1.104 P16

Skor yang diperoleh dari responden 1.527

Gambar 2. Persepsi Petani Terhadap Daya Dukung Lahan

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai

hasil survey lapangan berada di antara Q1 dan Q2. Ini berarti

Pertanian

arah kecendarungan persepsi petani terhadap daya dukung
lahan pertanian di Desa Duren menuju kearah vang rendah.
Gejala rendahnya persepsi petani terhadap daya dukung la-
han pertanian disebabkan karena beberapa hal diantaranya
adalah; (1) petani merasakan luas lahan vang dikuasai petani
dianggap sudah tidak layak karena rata penguasaannya hanya
seluas 0,1184 hektar; (2) petani merasakan persentase jumlah
petani dan buruh tani sudah tidak seimbang dengan luas
lahan pertanian tersedia; (3) petani merasakan pendapatan
hasil usahatani lebih rendah dibandingkan dengan vang
diterima dari non pertanian, (4) petani merasakan ketersedi-
an lahan non pertanian tidak cukup luas, (5) petani merasa-
kan jumlah penduduk terus mengalami pertambahan; dan
(6) petani merasakan perbandingan ketersedian luas lahan
pertanian dengan non pertanian semakin kecil Rendahnya
persepsi petani terhadap daya dukung lahan pertanian se-
jalan dengan vang dikemukan Rivadi dan Bratakusumah
(2004) bahwa petani akan menilai rendah terhadap daya
dukung lahan jika total area lahan pertanian terus berkurang,
frekuensi panen yang pendek, jumlah kepala rumahtangga
tani yang terus meningkat, persentasase jumlah penduduk
bertambah dan ukuran luas rata-rata luas lahan yang
dikuasai petani relatif sempit. Berdasarkan tersebut tersebut
maka cukup logis jika petani di Desa Duren secara umum
memiliki persepsi rendah terhadap daya dukung lahan per-

taniannya.

Keberlanjutan Pertanian di Desa Duren
Keberlanjutan pertanian di Desa Duren tidak terlepas
dari pengaruh kondisi fisik maupun  sosial ekonomi
masyarakatnya. Hal ini terjadi karena jika aspek fisik
maupun aspek sosial ekonomi tidak lagi mendukung
terhadap kegiatan pertanian, maka tidak menutup
kemungkinan aktivitas pertanian tidak dapat berkelanjutan
2001). Berdasarkan hal

tersebut maka keberlanjutan pertanian harus dianalisis dari

{Suryanto, 2007 & Soemarwoto,

berbagai dimensi, sehingga dapat dilihat arah kecenderungan
dari setiap dimensi dalam  mendukung keberlanjutan
pertanian. Oleh karena itu, pada penelitian ini keberlanjutan
pertanian dianalisis dari 5 (lima) dimensi vaitu; dimensi
sosial, dimensi ekonomi, dimensi lingkungan, dimensi
kelembagaan dan  dimensi teknologi  Pengukuran
keberlanjutan pertanian dari 5 (lima) dimensi menggunakan
skala likerts dan dianalisis dengan metode kuartil (Q). Hasil
analisis diperoleh nilai batas bawah (B) sebesar 3.404, nilai
batas atas (A) sebesar 17.020, nilai Q1 sebesar 6.808, nilai Q2
sebesar 10.212, nilai Q3 sebesar 13.616 dan nilai hasil survey
vang diperoleh dari responden sebesar 11.077 (Gambar 4).

Keterangan:
Bs/d Q1

>Ql s/d< Q2 = Keberlanjutan pertanian rendah

= Keberlanjutan pertanian sangat rendah

> Q2 s/d<Q3 = Keberlanjutan pertanian tinggi
= (33

= Keberlanjutan pertanian sangat tinggi
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Keberlanjutan pertanian rendah ~ Keberlanjutan pertanian_tinggi

B e), 02 4 03 A
3.404 6.808 17.020

107212\ 13.616

Skor yang diperoleh dari responden 11.077

Gambar 3. Keberlanjutan Pertanian

Hasil perhitungan menunjukkan nilai hasil survey
lapangan berada di antara Q1 dan Q2. Ini berarti keberlanju-
tan pertanian dari hasil analisis 5 (lima) dimensi masih ter-
golong tinggi. Dengan demikian, maka hasil penelitian ini
sejalan yang diungkapkan Rivai (2011) bahwa keberlajutan
pertanian paling tidak harus didukung tiga dimensi vaitu;
dimensi ekonomi (profif), dimensi sosial manusia (people),
dan dimensi ekologi alam (environm ent). Berdasarkan hal
tersebut maka cukup logis jika keberlanjutan pertanian di
Desa Duren secara keseluruhan masih di golongkan tinggi.
Hal ini terjadi karena dari 5 (lima) dimensi, hanya 1 (satu)
dimensi vang tergolong rendah vaitu dimensi sosial,
sedangkan dari sisi dimensi ekonomi, dimensi lingkungan,
dimensi kelembagan dan dimensi teknologi tergolong tinggi
dalam mendukung keberlanjutan pertanian.Walaupun
demikian, keberlanjutan pertanian di Desa Duren perlu
diwaspadai karena nilai total skor hasil survey lapangan dari
kelima dimensi tersebut tidak jauh dari nilai batas Q2. Hal
ini terjadi karena jika ada perubahan dari kelima dimensi
tersebut kearah negatif, maka nilai keberlanjutan menjadi
turun sehingga akan menuju kearah keberlanjutan pertanian
vang rendah. Untuk melihat arah kecenderungan dari setiap
dimensi keberlanjutan tersebut maka dilakukan analisis

secara mendalam dari setiap dimensi.

Keberlanjutan pertanian berdasarkan dimensi sosial
Keberlanjutan pertanian tidak terlepas dari niai-nlai so-
sial petani yang telah tumbuh dan berkembang secera turun
temurun di dalam kehidupan masyarakatnya. Pada masa lalu
nilai-nilai sosial tersebut telah berperan menentukan aktivi-
tas pertanian dengan prinsip berwawasan lingkungan
(Sudrajat, 2016). Namun dewasa ini, nilai sosial petani terse-
but semakin memudar yang dicirikan dengan melemahnya
sistem gotong royong, serta pada taraf-taraf tertentu beru-
bahnya nilai-nilai kearifan lokal dan norma yang berlaku
dalam kehidupannya (Suhartini, 2009; Sunarya dkk 2016;
Ismanto dkk. 2012; Sudrajat 2018: Prayoga dkk. 2019).
Keberlanjutan pertanian dari dimensi sosial pada
penelitian ini dianalisis dari persepsi petani terhadap 7
(tujuh) atribut nilai sosial petani vang terkait dengan
kegiatan pertanian diantaranya adalah; (1) persepsi petani
terhadap penerus petani dimasa vyang akan datang
(regenerasi petani), (2) persepsi petani terhadap lahan per-
tanian sebagai penghasil bahan pangan, (3) persepsi petani

terhadap petani yang mampu mewariskan lahan pertanian
pada keturunannya akan lebih terhormat, (4) persepsi petani
terhadap nilai sosial lahan pertanian sebagai  simbol
kekayaan rumahtangga petani, (5) persepsi petani terhadap
petani yang menjual lahan pertanian sebagai perbuatan vang
tabu dan memalukan, (6) persepsi petani terhadap petani
vang mampu mempekerjakan saudara, tetangga atau petani
lain pada lahan pertaniannya dan (7) persepsi petani ter-
hadap petani yang mampu mempertahankan lahan warisan
sebagai wujud menjalankan amat atau wasiat leluhurnya.
Ketujuh inidikator keberlanjutan dari sisi dimensi sosial
tersebut diukur dengan menggunakan skala likerts dan di-
analisis dengan metode kuartil (Q). Hasil pengukuran dari
dimensi sosial diperoleh nilai batas bawah (B) sebesar 644,
nilai batas atas (A) sebesar 3.220, nilai Q1 sebesar 1.288, Q2
sebesar 1.932, nilai Q3 sebesar 2.576 dan nilai hasil survey
vang diperoleh dari responden sebesar 3.220 (Gambar 4).

Keterangan:

Bs/dQl = Keberlanjutan dari dimensi sosial  san-
gat rendah

=Ql s/d=<Q2 =Keberlanjutan dari dimensi sosial ren-
dah

=Q2 s/d<Q3 =Keberlanjutan dari dimensi sosial ting-
gi

> Q3 s/d batas atas = Keberlanjutan dari dimensi sosial san-
gat tinggi

Keberlanjutan Pertanian

a4
-

B ol o2 03
644 1288 j 1932 2.576

Keberlanjutan tinggi

.

3.220

Skor vang diperoleh dari responden 1.507

Gambar 4. Keberlanjutan Pertanian Berdasarkan Dimensi

Sosial

Hasil perhitungan menunjukkan nilai hasil survey lapan-
gan berada di antara Q1 dan Q2. Ini berarti keberlanjutan
pertanian di Desa Duren dari dimensi sosial tergolong ren-
dah (Gambar 4). Rendahnya keberlanjutan pertanian dari
dimensi sosial menunjukkan bahwa nilai sosial yang terkait
dengan kegiatan pertanian tidak lagi dipraktekan dalam ke-
hidupan petani. Hal ini terjadi karena ada beberapa alasan
diantaranya adalah: (1) banyak petani yvang tidak lagi
menginginkan anaknya sebagai penerus petani dimasa yang
akan datang, karena petani lebih menginginkan anak-anak
sukses di non pertanian; (2) dari sisi status sosial petani tidak
lagi merasa bangga hidup sebagai petani yang mampu
menghasilkan bahan pangan; (3) dari sisi pemilikan lahan,
petani tidak lagi menganggap bahwa lahan pertanian sebagai
simbol kekayaan rumahtangga tani; dan (4) dari sosial ke-
masyarakatan; (a). petani tidak lagi mendapat penghormatan
ketika mampu mewariskan lahan pertanian pada keturun-

annya, (b). petani tidak lagi merasa tabu atau malu ketika
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menjual lahan pertanian, (¢) petani tidak lagi mendapat
penghormatan ketika mampu memperkerjakan saudara,
tetangga atau petani lain pada lahan pertaniannya; dan (d)
petani tidak lagi menganggap bahwa mempertahankan
merupakan wujud menjalankan amat atau wasiat leluhurnya.
Dengan demikian, cukup logis jika dari sisi dimensi sosial
keberlanjutan pertanian di Desa Duren tergolong rendah.
Jika fenomena ini dibiarkan terus, maka tidak menutup
kemungkinan petani di Desa Duren akan semakin lemah
komitmennya untuk bertahan di pertanian. Hal ini terjadi
karena nilai sosial lahan pertanian yang dulu mengikat petani
sudah mulai pudar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sudrajat (2016) yang menemukan bahwa ren-
dahnya pandangan petani terhadap nilai sosial lahan meru-
pakan salah satu asek yang menyebabkan rendah komitmen
petani mempertahankan lahan sawah di pinggiran Kota Yog-
varakta. Berdasarkan hal ini maka peran pemerintah dalam
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani sangat
penting agar petani menjadi lebih bangga lagi hidup sebagai

seorang petani yang sukses.

Kerberlanjutan pertanian berdasarkan dimensiekonomi

Keberlanjutan pertanian tidak terlepas dari dimensi
ekonomi, karena tujuan utama kegiatan pemanfaatan lahan
pertanian adalah mendapatkan keuntungan ekonomi
Namun demikian, dalam mendapatkan keuntungan
ekonomi petani sering dihadapkan dengan ketidakpastian
vang bersifat alamiah maupun yang bersifat ekonomi
maupun sosial. Oleh karena itu, beberapa aspek dimensi
ekonomi ini akan sangat terkait variabel ketidakpastian vang
bersifat ekonomi yang dapat menentukan keberlanjutan
pertanian dimasa depan (Sudrajat, 2018).

Keberlanjutan pertanian dari dimensi ekonomi pada
penelitian ini dianalisis dari persepsi petani terhadap 7
(tujuh) atribut ekonomi vang terkait dengan kegiatan
pertanian diantaranya adalah; (1) persepsi petani terhadap
kemudahan dalam menjual hasil produksi pertanian; (2)
persepsi petani terhadap lahan pertanian untuk memenuhi
kebutuhan hidup; (3) persepsi petani terhadap kemudahan
mendapatkan fasilitas pinjaman/kredit untuk meodal
usahatani; (4) persepsi petani terhadap keuntungan lokasi
karena berdekatan dengan lokasi wisata atau pasar; (5)
persepsi petani terhadap kemudahan mendapatan saprodi
(bibit, obat-obat, pupuk dan peralatan pertanian); (&)
persepsi petani terhadap kenaikan hasil produksi pertanian;
dan (7) persepsi petani terhadap kestabilan harga hasil
produk pertanian. Pengukuran ketujuh inidkator dimensi
ekonomi tersebut menggunakan metode skala likerts dan
dianalisis dengan metode kuartil (Q). Hasil pengukuran dari
dimensi ekonomi diperoleh nilai batas bawah (B) sebesar
644, nilai batas atas (A) sebesar 3.220, nilai Q1 sebesar 1.288,
nilai Q2 sebesar 1.932 dan nilai Q3 sebesar 2.576, sedangkan

nilai hasil survey lapangan vang diperoleh dari responden

sebesar 2.404 (Gambar 5). Hasil perhitungan menunjukan
nilai hasil survey lapangan berada di antara Q2 dan Q3. Ini
berarti daya dukung lahan.

Keterangan:

B s/d Q1 = Keberlanjutan dari dimensi ekonomi
sangat rendah

=Q1l s/d=<Q2 = Keberlanjutan dari dimensi ekonomir

rendah

>Q2 s/d=<Q3 Keberlanjutan dari Dimensi ekonomi
tinggi
> Q3 s/d batasatas = Keberlanjutan dari Deimensi

ekonomi sangat tinggi

Masih tingginya dukungan dimensi ekonomi terhadap
keberlanjutan pertanian disebabkan karena dari 7 (tujuh)

indikator, diantaranya 4 (empat) indikator menuju kearah

Keberlanjutan rendah Keberlanjutan dai tinggi

B [9), 02 03 1
644 1.288 1.932

ﬁ??ﬁ 3.220

Skor vang diperoleh dari responden 2.404

Gambar 5. berlanjutan Pertanian Berdasarkan Dimensi
Ekonomi.

dimensi ekonomi vang tinggi, sedangkan 3 (tiga) indikator
lainnnya menuju diarah dimensi ekonomi yang rendah.
Adapun indikator dimensi ekonomi vang di persepsikan
tinggi oleh petani dalam menunjang kegiatan pertanian
diantaranya adalah terkait dengan kemudahan dalam
menjual hasil produksi pertanian; kemudahan mendapatkan
fasilitas pinjaman/kredit untuk modal usahatani keuntungan
lokasi karena berdekatan dengan lokasi wisata atau pasar;
dan kemudahan mendapatan saprodi (bibit, obat-obat,
pupuk dan peralatan pertanian). Sementara itu, indikator
dimensi ekonomi vang dipersepsikan oleh petani rendah
dalam menunjang kegiatan pertanian diantaranya adalah
lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup;
kenaikan hasil produksi pertanian; dan kestabilan harga
hasil produk pertanian dipandang oleh petani sebagian
besar petani kearah rendah dalam mendukung keberlanjuta
pertanian. Berdasarkan hal tersebut maka, cukup logis jika
dari dimensi ekonomi masih tinggi dalam mendukung
keberlanjutan pertanian karena lebih dari separoh indikator
dimensi ekonomi masih dinilai positif oleh para petani.
Masih tingginya dukungan dimensi ekonomi terhadap
keberlanjutan pertanian di lokasi penelitian sejalan dengan
hasil hasil temuan Saida dkk. (2011) yang menemukan ahwa
dimensi ekonomi masih cukup berperan dalam mendukung
keberlanjutan usahatani holtikultura karena secara ekonimi

hasil usahatani memberikan keuntungan ekonomi.
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Kerberlanjutan berdasarkan dimensi
lingkungan

Aspek lingkungan merupakan salah satu aspek vang

pertanian

sangat penting dalam mempengaruhi keberlanjutan
pertanian. Oleh karena itu, analisis dari sisi dimensi
lingkungan terutama terkait dengan masalah lingkungan
menjadi sangat penting untuk dianalisis secara mendalam.
Keberlanjutan pertanian dari dimensi lingkungan pada
penelitian ini dianalisis dari persepsi petani terhadap 11
(sebelas) atribut aspek lingkungan vang terkait dengan
kegiatan pertanian diantaranya adalah; (1) persepsi petani
terhadap kesuburan lahan sawah, (2) persepsi petani
terhadap ketersediaan bahan-bahan pupuk alami dan obat-
obat organik, (3) persepsi petani terhadap ketaatan para
petani dalam aturan penggunaan pupuk dan pestisida kimia,
(4) persepsi petani terhadap kerawan potensi longsor lahan,
(5) persepsi petani terhadap kerawan potensi erosi, (6)
persepsi petani terhadap rintangan penyinaran matahari
terhadap lahan pertanian, (7) persepsi petani terhadap jarak
lokasi lahan pertanian dengan lahan terbangun atau kawasan
binis, (8) persepsi petani terhadap potensi serangan hama
dan penyakit tanaman, (9) persepsi petani terhadap
kecocokan tanaman dengan temperatur udara, (1) persepsi
petani terhadap kecukupan air untuk pertanian, dan (11)
persepsi petani terhadap  jarak lahan pertanian terhadap
sumber pencemar lingkungan. Pengukuran indikator
dimensi  lingkungan menggunakan skala likerts dan
kemudian dianalisis dengan metode kuartir (Q). Hasil
pengukuran diperoleh nilai batas bawah (B) sebesar 3.036,
nilai batas atas (A} sebesar 5.060, nilai Q 1 sebesar 2.024, nilai
Q2 sebesar 3.036 dan nilai Q3 sebesar 4.048, sedangkan nilai
hasil survey lapangan vang diperoleh dari responden sebesar

3.867 (Gambar 6).

Keterangan:
Batas bawah s/d Q1 =Keberlanjutan dari dimensi

lingkingan sangatrendah

>Q1 s/d<Q2 = Keberlanjutan dari dimensi
lingkingan rendah
>Q2 s/d<Q3 = Keberlanjutan dari dimensi

lingkingan tinggi
=3 s/d batasatas = Keberlanjutan dari dimensi
lingkingan sangat tnggi
Hasil pengukuran seperti yang tampak pada Gambar 6
menunjukan bahwa dimensi lingkungan menunjukkan
kearah vyang positif atau kearah vang tinggi dalam

mendukung keberlanjutan pertanian. Hal ini tampak dari

Keberlanjutan rendah Keberlanjutan tinggi
a

< >

B 01 0?2 03 A
P 4043 5.060

1012  2.024 3.036
Skor vang diperoleh dari responden 3.867

Gambar 6. Kerberlanjutan Pertanian Berdasarkan Dimensi

Lingkungan.

sisi kualitas lahan pertanian vyang berkaitan dengan
kesuburan lahan pertanian, petani menilai kearah positif
karena dianggap masih subur sehingga produksinya masih
tinggi. Petani juga memberikan penilaian kearah yang positif
terhadap ketersediaan bahan pupuk organik dan obat-obat
alami, karena petani masih merasa mudah mendapatkan
bahan pupuk organik (pupuk kandang maupun pupuk
kompos) dan obat-obatan alami untuk mencegah hama dan
penyakit tanaman. Demikian juga, dalam aturan penggunaan
pupuk dan obat kimia, petani masih memberikan nilai
kearah vang positif karena petani selalu berpedoman pada
aturan penggunaaannnya. Sementara itu, pada penilaian
terhadap kerawan potensi longsor dan erosi petani menilai
daerahnya, bukan merupakan daerah rawan lonsor maupun
erosi karena datar. Berdasarkan kondisi ini maka cukup logis
jika petani menilai lokasi lahan pertanian memiliki peluang
vang rendah terjadinya longsor maupun erosi tanah.

Masih positifnya dimensi lingkungan dalam mendukung
keberlanjutan pertanian juga terjadi karena petani
mengangap tidak ada rintangan penyinaran matahari
terhadap lahan pertaniannya. Hal yang sama juga, petani
menganggap bahwa jarak lokasi lahan pertanian dengan
kawasan  terbangun atau kawasan binis (permukiman,
industri, jasa, perdagangan dan lainnya) maupun terhadap
sumber pencemar masih jauh, sehingga tidak menganggu
terhadap kegiatan produksi pertanian. Demikian juga, dari
sisi potensi serangan hama dan penvakit tanaman petani
menilai kerah tidak ada potensi hama dan penyakit tanaman,
dari sisi kecocokan tanaman dengan temperatur udara petani
memberikan penilaian kearah yang cocok, dan terhadap
kecukupan air untuk pertanian, petani memberikan menilai
kearah ketersedian air yang cukup untuk kegiatan pertanan
sepanjang tahun.

Hasil analisis tersebut memberikan gambaran bahwa
atribut dimensi lingkungan masih memberikan dukungan
vang tinggi terhadap keberlanjutan kegiatan pertanian di
lokasi penelitian. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil
temuan Nurmalina (2008) & Saida dkk. (2011) bahwa
keberlanjutan pertanian sangat ditentukan oleh kondisi
dimensi ekologi. Hal yang sama dikemukakan Wibowo dkk.
(2001) bahwa keberlanjutan minapolitan sangat dipengaruh
oleh kondisi ekologi yang terhindar dari tingginya laju alih
fungsi lahan, kejadian kekeringan, rendahnya daya dukung
pakan, terhindar dari peluang masuknya zat anorganik atau
pencemar ke lingkungan budidaya dan ketersediaan lahan
perikanan cukup.
Kerberlanjutan pertanian  berdasarkan dimensi
kelembagaan.

Aspek kelembagaan dalam berkelanjutan pertanian
merupakan salah satu aspek utama vyang menunjang
terhadap kegiatan pertanian. Keberlanjutan pertanian

berdasarkan dimensi kelembagaan dianalisis dari persepsi
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petani terhadap 6 (enam) atribut aspek kelembagaan vang
terkait dengan kegiatan pertanian diantaranya adalah; (1)
persepsi petani terhadap kecukupan jumlah penyuluh
pertanian dalam melayani petani, (2) persepsi petani
terhadap keanggotaan dan keaktifan petani dalam pertemuan
kelompok tani, (3) persepsi petani terhadap peran
kelembagaan kelompok tani dalam pembinaan petani, (4)
persepsi petani terhadap ketersedian lembaga penyalur
saprodi pertanian melalui koprasi/KUD, (5) persepsi petani
terhadap ketersediaan lembaga pemasaran hasil produk
pertanian melalui koprasi/fKUD, dan (6) persepsi petani
terhadap kemudahan mengakses modal usahatani dari
lembaga keuangan mikro, melaui Koprasi simpan pinjam/
Bank. Pengukuran indikator dimensi kelembagaan tersebut
menggunakan skala likerts dan dianalisis dengan metode
kuartir (Q). Hasil pengukuran diperoleh nilai batas bawah
(B) sebesar 552, nilai batas atas (A) sebesar 2.760, nilai Q 1
sebesar 1.104, nilai Q2 sebesar 1.652 dan nilai Q3 sebesar
2.208, sedangkan nilai hasil survey lapangan vang diperoleh
dari responden sebesar 1.731 (Gambar 7).

Keterangan:

Batas bawah s/d Q1 = Keberlanjutan pertanian dari

dimensi kelembagaan sangat rendah

>Ql s/d=Q2 = Keberlanjutan pertanian
dari dimensi kelembagaan rendah
>Q2 s/d=< Q3 = Keberlanjutan pertanian dimensi

dari kelembagaan tinggi
> Q3 s/dbatasatas =Keberlanjutan pertanian dari
dimensi kelembagaan sangat tinggi
Hasil pengukuran seperti vang tampak pada Gambar 7
menunjukkan bahwa dari sisi dimensi kelembagaan
mengarah kearah vang tinggi dalam mendukung

keberlanjutan  pertanian. Tingginya peran  dimensi
kelembagan dalam mendukung keberlanjutan pertanian
terjadi karena semua aspek dimensi kelembagaan seperti;
vang terkait dengan kecukupan jumlah penyuluh pertanian
dalam  melayani  petani dinilai petani masih cukup
jumlahnya, sehingga dapat melayani semua masyarakat tani
dengan baik. Hal vang sama juga terlihat dalam keanggotaan
dan keaktifan petani dalam pertemuan kelompok tani dinilai
semua anggota relatif aktif dalam kelompok tani, dan peran
kelembagaan kelompok tani dalam pembinaan petani juga
dinilai masih berperan. Demikian juga, terkait dengan

ketersedian lembaga penyalur (koprasi/KUD) saprodi per-

Keberlanjutan rendah

&
«
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Gambar 7. Kerberlanjutan Pertanian Berdasarkan Dimensi

Kelembagaan

tanian, penyalur hasil produk pertanian dan lembaga keu-
angan mikro (bank/koprasi) dinilai petani cukup tersedia
dan berperan dalam mendukung kegiatan pertanian. Hasil
temuan ini sejalan dengan hasil temuan Nurmalina (2008) &
Saida dkk. (2011) vang menemukan bahwa keberlanjutan
sangat dipengaruhi keberadaan sistem kelembagaan vang
berfungsi secara maksimal Berdasarkan hal tersebut maka
cukup logis jika ketersediaan sistem kelembagan vang
menunjang kegiatan pertanian akan menjadi salah satu aspek
vang mendukung keberlanjutan pertanian di lokasi

penelitian.

Keberlanjutan pertanian berdasarkan dimensiteknologi
Aspek teknologi merupakan salah satu aspek penunjang
dalam kegiatan pertanian. Oleh karena itu, analisis
keberlanjutan dari sisi dimensi teknologi menjadi sangat
penting untuk dilakukan. Analisis keberlanjutan pertanian
dari sisi dimensi teknologi dalam penelitian ini dianalisis
dari persepsi petani terhadap 6 (enam) atribut aspek
teknologi vang terkait dengan kegiatan pertanian diantaranya
adalah; (1) persepsi petani terhadap pengetahuan petani
tentang teknik pengolahan tanah vang baik dan benar, (2)
persepsi petani terhadap pengetahuan petani tentang
teknologi konservasi tanah dan air, (3) persepsi petani
terhadap pengetahuan petani tentang teknik penggunaan
mulsa untuk meningkatkan kesuburan tanah, (4) persepsi
petani terhadap pengetahuan petani tentang teknologi
pembuatan pupuk organic dan obat-oabatan alami, (5)
persepsi petani terhadap pengetahuan petani tentang
teknologi pengolahan hasil produk pertanian untuk
meningkatkan nilai tambah, dan (6) persepsi petani terhadap
pengetahuan  petani  tentang

teknologi  pembuatan

biopestisida. Pengukuran indikator dimensi  teknologi
menggunakan skala likerts dan dianalisis dengan metode
kuartir (Q). Hasil pengukuran diperoleh nilai batas bawah
sebesar 552, nilai batas atas sebesar 2.760, nilai Q 1 sebesar
1.104, nilai Q2 sebesar 1.656 dan nilai Q3 sebesar 2.208, se-
dangkan nilai hasil survey lapangan vang diperoleh dari re-
sponden sebesar 1.745 yang berada di anatar Q1 dan Q2
(Gambar 8).

Keterangan:

Batas bawah s/d Q1 = Kerberlanjutan pertanian berdasar

kan dimensiteknologi sangatrendah

>Ql s/d=< Q2 = Kerberlanjutan pertanian berdasar
kan dimensi teknologi rendah
>Q2 s/d<Q3 = Kerberlanjutan pertanian berdasar

kan dimensi teknologi tinggi
> Q3 s/dbatasatas = Kerberlanjutan pertanian berdasar
kan dimensi teknologi sangat tinggi
Hasil pengukuran pada Gambar 8 dimana nilai hasil
survey berada di antara Q2 dan Q3 vyang berarti dimensi
teknologi mengarah kearah vang tinggi dalam mendukung

keberlanjutan pertanian. Tingginya dimensi teknologi dalam
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Gambar 8. Kerberlanjutan Pertanian Berdasarkan Dimensi
Teknologi

mendukung keberlanjutan pertanian mengandung makna

bahwa dari sisi pengetahuan, penguasaan maupun
ketersedian teknologi yang terkait dengan pertanian sudah
baik. Walaupun secara keseluruhan nilai hasil survey dimensi
teknologi sudah tergolong baik, namun nilainya mendekati
Q2 sehingga upaya peningkatan pengetahuan, penguasaan
dan ketersedian teknologi teknologi pertanian harus terus
ditingkatkan. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil temuan
Nurmalina (2008) & Saida dkk. (2011) yang menemukan
bahwa keberlanjutan pertanian sangat ditentukan oleh
pengetahuan  petani terhadap teknologi  pertanian,
ketersedian teknologi vang cukup dan mudah diakses.
Fenomena ini memberikan gambaran bahwa pengetahuan
dan penguasaan teknologi pertanian dalam mendukung

keberlanjutan pertanian menjadi sangat penting.

KESIMPULAN

Hasil analisis daya dukung lahan pertainan di Desa Du-
ren, baik melalui analisis kuantitatif maupun analisis kuali-
tatif dari persepsi petani menunjukan sudah rendah. Walau-
pun daya dukunya pertaniannya sudah rendah, namun dari
sisi keberlanjutan pertaniannya masih tergolong tinggi. Hal
ini tampak dari pengukuran 5 (lima) dimensi keberlanjutan
hanya 1 (satu) dimensi yang termasuk kategori rendah dalam
mendukung keberlanjutan pertanian vaitu dimensi sosial,
sedangkan untuk dimensi ekonomi, dimensi lingkungan,
dimensi kelembagaan dan dimensi teknologi masih tergo-

long tinggi.
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